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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN PERSENTASE COPPER DAN 

MAGNESIUM PADA ALUMINIUM 1100 HEAT TREATMENT 

DENGAN UJI SIFAT FISIS DAN MEKANIS  

Oleh: 

 

BARRETHA NAVIEDHAZETA KUSUMADIEVA 

NIT. 30421005 

 

Aluminium dan paduan aluminium termasuk logam ringan yang memiliki 

kekuatan tinggi, tahan terhadap karat, dan aluminium lebih ringan daripada besi 

atau baja. Maka dari itu aluminum banyak digunakan pada industri manufaktur 

dirgantara sebagai material struktur pesawat terbang karena memiliki fungsi yang 

cukup banyak. Alumunium 1100 memiliki sifat yang rapuh dan kekuatannya 

rendah, untuk memperbaiki sifat mekanis dan fisis pada alumunium perlu di 

tambahkan dengan unsur logam lain, seperti magnesium (Mg) dan copper (Cu). 

Penambahan unsur paduan yang tepat dapat meningkatkan sifat mekanis dan fisis 

dari alumunium 1100. 

Dalam penelitian ini, proses penambahan paduan aluminium 1100 yang 

dipilih adalah dengan penambahan persentase dari magnesium (Mg) dan 

penambahan variasi persentasi dari copper (Cu). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variasi magnesium (Mg) 1,2%, dan copper (Cu) 4,5%, 4,7%, 

4,9%. Pengajuan dilakukan  dengan aluminium yang di heat treatment pada suhu  

1000C, 2000C, 3000C, 4000C serta melalui proses quenching dengan waktu 2 jam 

sifat material akan berubah. Pengujian dilakukan dengan cara memotong spesimen 

sesuai standar ASTM E8. Spesimen hasil pengecoran di haluskan permukaan dan 

dirapikan bentuknya, kemudian di uji tensile, uji kekerasan vickers dan pengujian 

sifat fisis menggunakan uji massa jenis dari paduan aluminium tersebut. 

Hasil akhir yang didapat dari penelitian ini, yaitu pada pengujian massa 

jenis didapatkan nilai massa jenis tertinggi adalah 3,71 gr/cm3 pada campuran 1,2% 

Mg dan 4,9% Cu dengan temperatur 4000C. Pada Uji Tarik diperoleh nilai kekuatan 

ultimate stress tertinggi pada campuran 1,2% Mg dan 4,5% Cu dengan temperatur 

4000C dengan hasil sebesar 83,54 Mpa. Untuk nilai kekuatan Yield Stress tertinggi 

pada campuran 1,2% Mg dan 4,9% Cu dengan temperatur 1000C dengan hasil 

sebesar 78,87 Mpa. Untuk nilai elongation didapat hasil tertinggi pada campuran 

1,2% Mg dan 4,7% Cu terhadap suhu 4000C dengan nilai hasil 38,91%. Pada Uji 

Kekerasan Vickers diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar HVN pada campuran 1,2% 

Mg dan 4,9% Cu pada temperatur 4000C. 

Kata kunci : aluminium 1100, uji tensile, sifat fisis, Heat Treatment, Quenching, 

copper, Uji Kekerasan Vickers. 



 

vii 

 

 

ABSTRACT 

EFFECT OF ADDITIONING THE PERCENTAGE OF COPPER 

AND MAGNESIUM TO ALUMINUM 1100 HEAT TREATMENT 

USING PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES TESTS 

By: 

 

BARRETHA NAVIEDHAZETA KUSUMADIEVA 

NIT. 30421005 

 

Aluminum and aluminum alloys are lightweight metals that have high 

strength, are resistant to rust, and aluminum is lighter than iron or steel. Therefore, 

aluminum is widely used in the aerospace manufacturing industry as an aircraft 

structural material because it has quite a lot of functions. Aluminum 1100 has 

brittle properties and low strength, to improve the mechanical and physical 

properties of aluminum, it is necessary to add other metal elements, such as 

magnesium (Mg) and copper (Cu). The addition of the right alloy elements can 

improve the mechanical and physical properties of aluminum 1100.  

In this study, the process of adding aluminum alloy 1100 chosen is by adding 

a percentage of magnesium (Mg) and adding variations in the percentage of copper 

(Cu). The variables used in this study are variations of magnesium (Mg) 1.2%, and 

copper (Cu) 4.5%, 4.7%, 4.9%. The submission was made with aluminum that was 

heat treated at a temperature of 1000C, 2000C, 3000C, 4000C and through a 

quenching process with a time of 2 hours the material properties will change. 

Testing was carried out by cutting the specimen according to the ASTM E8 

standard. The casting specimen was smoothed on the surface and tidied up, then 

tested for tensile strength, vickers hardness and physical properties using the 

density test of the aluminum alloy.  

The final results obtained from this study, namely in the density test, the 

highest density value was 3.71 gr / cm3 in a mixture of 1.2% Mg and 4.9% Cu with 

a temperature of 4000C. In the Tensile Test, the highest ultimate stress strength 

value was obtained in a mixture of 1.2% Mg and 4.5% Cu with a temperature of 

4000C with a result of 83.54 Mpa. For the highest Yield Stress strength value in a 

mixture of 1.2% Mg and 4.9% Cu with a temperature of 1000C with a result of 

78.87 Mpa. For the elongation value, the highest result was obtained in a mixture 

of 1.2% Mg and 4.7% Cu at a temperature of 4000C with a result of 38.91%. In the 

Vickers Hardness Test, the highest value was obtained, namely HVN in a mixture 

of 1.2% Mg and 4.9% Cu at a temperature of 4000C. 

 

Keywords : aluminum 1100, tensile test, physical properties, Heat Treatment, 

Quenching, copper, Vickers Hardness Test. 
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Nama Panggilan          : Barretha 

Tempat, Tanggal lahir : Jakarta, 30 Oktober 2002  

Agama                         : Islam  

Orang Tua                       : RMA Aryo kusumo dan Nurhayati 

Saudara                       : Gievany Laras Aryandinie 

Alamat                        : Jl. Garut No. 117, Tangerang  

                                      Selatan 

Hobi                            : Futsal 

 

 

Latar Belakang Pendidikan:  

− 2008-2016 : SDN MALAKA SARI 04 PG  

− 2016-2018 : SMP Negeri 199 Jakarta 

− 2018-2020 : SMA Negeri 100 Jakarta 

− 2021-2024: Politeknik Penerbangan Surabaya  

On the Job Training:  

− (April 2024 – Juni 2024) PT. AVIA DIRGANTARA FL TECHNIC INDONESIA  

 

 

 


